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ABSTRACT

AULIA MUKTI TAMA, 2018. Skripsi. Analysis Of The Effect Information
Asymmetry On Budgetary Slack In Province Government South Sulawesi,
supervised by Dr. Firman Menne, S.E., M.Si., Ak., CA. and Seri Suriani, SE., M.Si.

The purpose of this study was to analyze and describe the effect of
Information Asymmetry on Budgetary Slack in the South Sulawesi Provincial
Government. In this study, data collection was carried out by distributing
questionnaires to respondents. This study uses a simple regression model with SPSS
software. The results of this study indicate that information asymmetry has a
positive and significant effect on increasing Budgetary Slack in the South Sulawesi
Provincial Government.

Keywords: asymetry Information, Budgetary Slack
PENDAHULUAN

Setiap manajemen pasti selalu ingin organisasi yang mereka kelola
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Akan tetapi, anggota individu
dalam organisasi mungkin mempunyai tujuan pribadi masing-masing yang tidak
selalu konsisten dengan tujuan organisasi. Organisasi akan kesulitan berkembang
jika tidak ada keselarasan tujuan dalam tubuh organisasi. Oleh karena itu,
manajemen dituntut untuk dapat menyelaraskan tujuan tersebut dengan

pengendalian manajemen yang baik. Tujuannya adalah untuk memastikan adanya
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goal congruence organisasi yang tinggi. Individu diarahkan untuk mengambil
tindakan yang sesuai dengan kepentingan pribadi mereka sendiri yang sekaligus
juga merupakan kepentingan organisasi.

Partisipasi dalam penyusunan anggaran dinilai dapat meningkatkan
keoptimalan anggaran apabila bawahan membantu memberikan informasi pribadi
tentang prospek masa depan, sehingga anggaran yang disusun menjadi lebih akurat
meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa semakin besar partisipasi dalam
penyusunan anggaran dari para manajer akan dapat meningkatkan senjangan
anggaran jika terdapat perbedaan informasi antara manajer bawah dan manajer atas
yang tidak dikomunikasikan dengan baik.

Salah satu kendala dalam proses penyusunan anggaran adalah terjadinya
budgetary slack (senjangan anggaran). Budgetary slack merupakan perbedaan
antara anggaran yang dinyatakan dan estimasi anggaran terbaik yang secara jujur
dapat diprediksikan. Anthony dan Govindarajan (2007:289) mengatakan bahwa
budgetary slack sebagai perbedaan jumlah anggaran yang di ajukan oleh bawahan
dengan jumlah estimasi terbaik dari organisasi. Slack dalam anggaran menciptakan
bias terhadap anggaran dan dapat mengurangi keuntungan perusahaan, karena
kesalahan perencanaan dan kompensasi yang lebih besar atau konsumsi
penghasilan tambahan bagi manajer bawah. Penyusun anggaran menciptakan
senjangan dengan mengestimasikan pendapatan lebih rendah dan biaya yang lebih
tinggi. (Lukka, 1988, Stede, 2000) menyatakan dalam konteks penganggaran, slack
(senjangan) dibangun dengan menetapkan target anggaran, sehingga mereka
menjadi lebih mudah untuk mencapainya.

Mengingat buruknya dampak yang diakibatkan oleh adanya budgetary slack,
maka dalam penelitian ini akan ditelaah lebih lanjut mengenai budgetary slack
dengan menggunakan variabel-variabel yang diperkirakan dapat mempengaruhi
budgetary slack. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui faktorfaktor apa saja
yang dapat mempengaruhi budgetary slack sehingga faktor-faktor tersebut dapat

dikurangi atau diminimalisasi agar tidak menimbulkan budgetary slack.
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bermaksud untuk
menguji pengaruh asimetri informasi terhadap budgetary slack. Oleh karena itu
peneliti mengambil judul “Analisis Pengaruh Asimetri Informasi terhadap
Budgetary Slack Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan”.

TINJAUAN PUSTAKA
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) berdasarkan Permendagri
No0.37/2012 adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas
dan disetujui bersama oleh pemerintah daerah dan DPRD, dan ditetapkan dengan
peraturan daerah.Tahun anggaran daerah meliputi masa satu tahun terhitung mulai
tanggal 1 Januari sampai dengan tanggal 31 Desember. Struktur APBD merupakan
satu kesatuan yang terdiri dari: pendapatan daerah, belanja daerah, dan pembiayaan
daerah.

Pengertian Anggaran

Anggaran adalah suatu perencanaan manajerial dimasa mendatang dan
bersifat jangka pendek untuk digunakan sebagai pengendalian organisasi yang
dituangkan dalam istilah angka atau keuangan. Anggaran erat hubungannya
dengan Kinerja perusahaan yang akan dicapai di masa depan, yang merupakan
salah satu wujud implementasi dari perencanaan yang sudah ditetapkan oleh
manajemen suatu organisasi. Maka dari itu, pihak-pihak penyusun anggaran
memerlukan pemahaman yang baik tentang anggaran dalam rangka penyusunan
anggaran.
Manfaat Anggaran

Menurut Hansen & Mowen (2016), manfaat anggaran sebagai berikut:
Memaksa manajer melakukan perencanaan, Menyediakan informasi yang dapat
digunakan untuk memperbaiki pembuatan keputusan, Mengevaluasi Kkinerja,
Memperbaiki komunikasi dan koordinasi.

Tujuan Anggaran
Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan

penggunaan dana, Mengadakan pembatasan jumlah dana yang dicari dan
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digunakan, Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana,
sehingga dapat mempermudah pengawasan, Merasionalkan sumber dan
penggunaan dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal, Menyempurnakan
rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas nyata dan terlihat,
Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan
dengan keuangan.
Kelemahan Anggaran

Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan anggaran, sehingga mengandung
unsur ketidakpastian, menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang,
dan tenaga yang tidak sedikit, sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun
anggaran secara lengkap (komprehensif) dan akurat, bagi pihak yang merasa
dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat mengakibatkan mereka menggerutu
dan menentang, sehingga anggaran tidak akan efektif.
Pengertian Penganggaran Partisipatif

Ompusungu dan Banowo (2016), partisipasi anggaran adalah proses dimana
bawahan/pelaksana anggaran diberikan kesempatan untuk terlibat dalam dan
mempunyai pengaruh dalam proses penyusunan anggaran. Dengan menyusun
anggaran secara partisipatif diharapkan kinerja para manajer di bawahnya akan
meningkat. Partisipasi adalah suatu proses pengambilan keputusan bersama oleh
dua bagian atau lebih pihak di mana keputusan tersebut akan memiliki dampak
masa depan terhadap mereka yang membuatnya. Dengan kata lain, pekerja dan
manajer tingkat bawah memiliki suara dalam proses manajemen (Ikhsan dan Ishak,
2015).
Manfaat Penganggaran Partisipatif
Penerapan Penganggaran Partisipasi dalam penyusunan anggaran memberikan
banyak manfaat antara lain (Siegel dan Marconi, 1989):
1. Partisipan (orang yang terlibat dalam proses penyusunan anggaran) menjadi

ego-involved tidak hanya task-involved dalam kerja mereka.
2. Partisipasi akan menaikkan kebersamaan dalam kelompok, yang akibatnya akan

menaikkan kerja sama anggota kelompok dalam penerapan sasaran.
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3. Partisipasi dapat mengurangi rasa tertekan akibat adanya anggaran.
4. Partisipasi dapat mengurangi rasa ketidaksamaan di dalam alokasi sumber daya

di antara bagian-bagian organisasi.
Budgetary Slack

Senjangan anggaran (budgetary slack) merupakan kendala yang paling sering
muncul dalam suatu proses penyusunan anggaran, yang mengakibatkan hilangnya
estimasi terbaik dari anggaran itu sendiri yang berpengaruh pada kinerja suatu
organisasi.
Dampak Budgetary Slack

Senjangan anggaran (budgetary slack) dalam proses penyusunan anggaran
menyebabkan kerugian pada organisasi dari sisi finansial yang organisasi keluarkan
untuk anggaran biaya maupun sisi finansial organisasi dari prospek keuntungan di
masa mendatang karena kesalahan perencanaan kebutuhan anggaran yang tidak
merepresentasikan kebutuhan yang sesungguhnya. Budgetary slack dapat terjadi
secara berkelanjutan dan mempengaruhi penyusunan anggaran periode selanjutnya
Asimetri Informasi

Dalam ilmu ekonomi dikenal suatu keadaan atau kondisi yang dinamakan
asimetri informasi atau ketidakseimbangan informasi. Asimetri informasi
merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses informasi atas prospek
perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar perusahaan
METODE PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang, masalah pokok dan hipotesis yang dikemukakan
sebelumnya,maka metode analisis yang digunakan untuk pengujian dan

pembuktian hipotesis adalah

1. Analisis Deskriptif Kualitatif yaitu menjelaskan asimetri informasi dan
budgetary slack secara deskriptif yang terjadi di Pemerintah Provinsi Sulawesi
Selatan, keadaan responden dan sejarah pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan.
Responden tersebut yang disajikan pada aspek-aspek non finansial dalam
bentuk uraian deskriptif, tabel, bagan, atau gambar untuk mempermudah

pemahaman.
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2. Analisis Regresi Sederhana. Data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui
Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Budgetary Slack dengan menggunakan
Regresi Sederhana seperti rumus di bawah ini :

Y =a+bX

Dimana :

Y = Budgetary Slack
X = Asimetri Informasi
a = Konstanta

b = Koefisien regresi yang dicari

HASIL DAN PEMBAHASAN
Wilayah Administrasi

No Kabupaten/Kota Ibu Kota Luas Wilayah (km?)
1 Kabupaten Bantaeng Bantaeng 395,83 km?
2 Kabupaten Barru Barru 1.174,71 km?
3 Kabupaten Bone Watampone 4.559 km?
4 Kabupaten Bulukumba Bulukumba 1.154,67 km?2
5 Kabupaten Enrekang Enrekang 1.786,01 km?2
6 Kabupaten Gowa Sungguminasa 1.883,32 km?2
7 Kabupaten Jeneponto Bontosunggu 749,79 km?
8 Kabupaten Kepulauan Benteng 10.503,69 km2
Selayar
9 Kabupaten Luwu Belopa 3.000,25 kmz
10 Kabupaten Luwu Timur Malili 6.994,88 km?
11 | Kabupaten Luwu Utara Masamba 7.502, 58 km?
12 | Kabupaten Maros Turikale 1.619,12 km?
13 | Kabupaten Pangkajene Pangkajene 1.236, 27 km?2
dan Kepulauan
14 | Kabupaten Pinrang Pinrang 1.961,77 km?2
15 | Kabupaten Sidenreng Watang 2.509,16 km?
Rappang Sidenreng
16 | Kabupaten Sinjai Sinjai 819,96 km2
17 Kabupaten Soppeng Watansoppeng 1.359,44 km?2
18 | Kabupaten Takalar Patallassang 566,51 kmz
19 | Kabupaten Tana Toraja Makale 2.054,30 km?
20 | Kabupaten Toraja Utara Rantepao 1.151,47 km?2
21 | Kabupaten Wajo Sengkang 2.056,20 km?
22 Kota Makassar Makassar 175,77 km?
23 | Kota Palopo Palopo 247,52 km?
24 Kota Parepare Parepare 99,33 km?
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Distribusi Persentase Responden Berdasarkan Instansi pemerintahan

Instansi pemerintahan Jumlah | Persentase
(Orang) (%)
Dinas Pendidikan 12 10
Rumah Sakit Umum Daerah Haji Makassar 10 8,34
Rumah Sakit Daerah Labuang Baiji 10 8,34
Dinas Bina Marga Dan Bina Konstruksi 10 8,34
Dinas Sumber Daya Air, Cipta Karya Dan Tata Ruang 10 8,34
Dinas Perumahan, Kawasan Permukiman Dan 10 8,34
Pertanahan
Dinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi 10 8,34
Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik Dan 10 8,34
Persandian
Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 8 6,67
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 5 417
Badan Pendapatan Daerah 10 8,34
Badan Kepegawaian Daerah 10 8,34
Sekretariat DPRD 5 417
Jumlah 120 100

Sumber : Data diolah untuk kepentingan skripsi ini (2018)
Karakteristik Deksripsi Responden

Keterangan | Jumlah | Persentase
Usia/Umur

<30 30 25,0
31-40 35 29,2
41 -50 30 25,0

> 50 25 20,8
Jumlah 120 100,00
Status

Belum Kawin 25 20,8
Kawin 85 70,8
Janda/Duda 10 8,4
Jumlah 120 100,00
Jenis Kelamin

Pria 75 62,5
Wanita 45 37,5
Jumlah 120 100,00
Tingkat Pendidikan

SMA 2 1,67
D3 8 6,67
S1 95 79,16
S2 11 9,16
S3 4 3,34
Jumlah 120 100,00
Lama menduduki jabatan

< 5 Tahun | 20 | 1,67
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5-10 Tahun 85 7,08
> 10 Tahun 15 1,25
Jumlah 120 100,00

Sumber : Data diolah untuk kepentingan Skripsi ini (2018)
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel independen (Asimetri
Informasi) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
Budgetary Slack Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan, dan secara parsial Asimetri
Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Budgetary Slack
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan.

Berdasarkan hasil koesener rata-rata jawaban responden setuju bahwa Asimetri
Informasi di lingkungan Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dapat mendorong
meningkatnya Budgetary Slack dengan demikian jika semua indikator variabel
Asimetri Informasi ditekan dalam mendorong menurunnya budgetary slack, maka
budgetary slack akan menurun, hal ini dapat dijelaskan bahwa jika Asimetri
Informasi yang terjadi antar unsur dalam pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan
masih harus ditekan atau dikurangi guna menurunkan budgetary slack yang terjadi.
Pengujian Hipotesis

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS
SECARA PARSIAL (Uji -t)

Variabel B Std. Error thitung Sign
Constant 0,889 0.226 3,938 0.000
Asimetri informasi | 0.783 0.062 12,699 0.000

Sumber : Hasil Analisis Data, 2018

Untuk mengetahui besarnnya pengaruh variable independen (Asimetri
Informasi) terhadap Budgetary Slack secara parsial, dapat dilakukan dengan
melihat nilai-t hitung > t-table (1,678) dengan o < 0,05, sedangkan Asimetri
Informasi terhadap Budgetary Slack secara Parsial nilai-t hitung < t-table(1,678)
sebagaimana yang terlihat pada tabel 4.8 pengujian terhadap variable Asimetri
Informasi (X1) menunjukan bahwa nilai t-hitung 12,699> t-tabel 1,678 dan tingkat
signifikansi 0,000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Asimetri
Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Budgetary Slack dengan

demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima.
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NILAI KOEFISIEN DETERMINASI (R2)

Model R R Square Adjusted R Std Error of the
Square estimate
1 0,760 | 0,577 0,574 0,483
Predictors (Constant), X1
Dependent Variable : Y
Sumber : Hasil Olah Data, 2018

Tabel menunjukkan bahwa hasil pengujian determinasi (R2) adalah 0,760.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh dari variabel independen (Asimetri
Informasi) terhadap variabel dependen Budgetary Slack Pemerintah Provinsi
Sulawesi Selatan adalah 57,7%, ini menunjukkan bahwa Budgetary Slack dapat
dijelaskan (dipengaruhi) oleh Asimetri Informasi sebesar 57,7%, sedangkan sisanya
42,3 % dijelaskan atau dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam
model penelitian ini.

Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap hubungan korelasi
atau seberapa kuat hubungan variabel-veriabel bebas terhadap variabel terikat,
digunakan pedoman yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011) sebagai berikut :

INTERPRETASI NILAI KORELASI

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Berdasarkan tebel diatas maka dapat dikatakan korelasi antara variabel
independen (Asimetri Informasi) terhadap variabel dependen Budgetary Slack
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan kuat.

KESIMPULAN

1. Asimetri Informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap meningkatnnya
Budgetary slack pada Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa Asimetri Informasi memiliki peran besar dalam kejadian

Budgetary Slack.
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2. Indikator Asimetri Informasi yang paling berpengaruh terhadap Budgetary Slack
adalah adanya partisipan yang lebih banyak mengetahui isi dan angka anggaran dan
laporan dikerjakan dibandingkan dengan atasan dan Rekan kerjanya.
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